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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dan studi 

kasus pada Meubel H. Slamet Penelitian deskriptif adalah penelitian 

terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. 

Studi kasus merupakan penelitian dengan karakteristik masalah yang 

berkaitan dengan latar belakang dan kondisi saat ini dari subyek yang diteliti, 

serta interaksinya dengan lingkungan. (Indriantoro, 1999: 26)  

 

B. Jenis dan Sumber Data  

Sumber data yang digunakan daIam penelitian ini berdasarkan cara 

perolehannya adaIah:  

1. Data Primer  

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data diperoleh dari sumber pertama melalui 

prosedur dan teknik pengumpulan data yang dapat berupa interview, 

observasi, maupun penggunaan instrumen pengukuran yang khusus 

dirancang sesuai dengan tujuannya. Data yang diambil berupa data 

Penentuan harga Jual pada Mebel H. Slamet. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Data sekunder berupa data-data yang 

sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, 

melihat atau mendengarkan. Data ini berasal dari data primer yang 

sudah diolah oleh peneliti sebelumnya. Data sekunder diperoleh dari 

sumber tidak langsung yang berupa data dokumentasi dan arsip-arsip 

resmi. Dalam penelitian ini, data yang diambil berupa dokumentasi yaitu 

data yang tertulis Sejarah berdirinya Struktur organisasi, Jabatan dan 

nama karyawan Mebel H. Slamet  Kota Metro.  
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C. Definisi Operasional Variabel  

1. Variabel bebas, adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah harga pokok produksi. Harga pokok produksi merupakan biaya-

biaya yang terjadi untuk mengelola bahan baku menjadi produk jadi yang 

siap untuk dijual. Harga pokok produksi terdiri dari tiga elemen biaya 

yaitu: biaya bahan, tenaga kerja dan overhead pabrik.  

2. Variabel terikat, dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 

harga jual. Harga jual adalah harga yang dapat menutup semua biaya 

(biaya produksi dan non produksi) ditambah dengan laba yang wajar, 

umumnya biaya tidak menentukan harga jual produk dan jasa. 

 

D. Populasi dan Sampel  

Populasi yang akan menjadi pengamatan dalam penelitian ini adalah 

laporan biaya produksi untuk produkproduk yang dihasilkan oleh Mebel H. 

Slamet selama periode Januari-Desember 2019 yakni 12 bulan.  

Dalam penelitian  ini,  penulis mengambil sampel laporan biaya 

produksi untuk produk meja kerja oleh Mebel H. Slamet selama periode 

januari-desember 2019 untuk dijadikan sebagai sampel karena produk ini 

paling sering diproduksi.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan penulis 

untuk mendapatkan data-data yang objektif sebagai pendukung untuk 

menganalisa terhadap permasalahan yang akan dibahas yaitu:  

1) Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan adalah “data digunakan sebagai dasar 

pembahasan secara teoritis daIam mengumpulkan data dengan cara 

membaca buku-buku literatur, makalah ilmiah mempelajari buku-buku 

yang berhubungan dengan penelitianserta menganalisis hasil-hasil 

penelitian yang berhubungan dengan pokok penelitian yang diIakukan”.  

 

2)  Studi Lapangan  

DaIam studi lapangan ini, penulis akan melakukan penelitian 

Iangsung untuk memperoleh data yang real serta diperIukan. Teknik yang 

digunakan oleh penulis untuk memperoleh data meliputi:  
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1. Kuesioner  

Kuesioner yaitu cara memperoleh data dengan membagi daftar 

pertanyaan kepada responden. Peneliti akan membagi kuesioner 

kepada karyawan pada Mebel H. Slamet yang menjadi subjek 

penelitian.  

2. Wawancara  

Wawancara yaitu cara memperoleh data dengan tanya jawab secara 

langsung. Peneliti akan mewawancarai pimpinan dan karyawan Mebel 

H. Slamet yang menjadi responden.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu cara memperoleh data dengan memanfaatkan 

dokumen yang telah dibuat orang lain. Dokumen bisa diperoleh dari 

arsip-arsip administrasi Mebel H. Slamet 

 

F. Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiyono (2015 : 244) analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, 

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data 

kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang 

diperoleh, dan selanjutnya dikembangkan.  

Pada teknik analisis data ini, penulis menggunakan analisis data 

dilapangan model Miles and Huberman. Menurut Miles and Huberman (dalam 

Sugiyono, 2015: 246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data 

model Miles and Huberman, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification.  

 

 

1. Data Reduction (Reduksi Data)  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti 

telah dikemukakan, semakin lama peneliti kelapangan, maka 

jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu 
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perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.  

 

2. Data Display (Penyajian Data)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, tabel dan sejenisnya. Dalam hal ini, Miles and 

Huberman menyatakan, yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah dipahami. Dengan mendisplaykan data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

difahami tersebut.  

 

3. Conclusion Drawing/Verification  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

ataupun gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
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remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 

berupa hubungan kausal atau interaktif dan juga teori.  

 


